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ABSTRACT

Objective Structured Clinical Assesment (OSCA) is method used to assess the skill
of the students in a relatively short time. Research is done in STIKES ‘Aisyiyah
Yogyakarta who apply for the final examination lab work with the method OSCA where
the result of a student for graduation examination OSCA skill childbirth period of three
very low. This research aims to identify the factors that affects graduation examinations
OSCA skill childbirth period of three.

This research is using research survey analytic approach time longitudinal
retrospective. The research was conducted in May 2013. The population of research is a
student DIII obstetrics semester IV who when exam OSCA semester III get skill
childbirth period of three students, which consisted of 47, the determination of the sample
and techniques used with a total of sampling. The data using a questionnaire and data
secondary. Data analysis using a frequency distribution, chi square, and the regression
logistics.

The result analysis bivariat obtained that the level of education (p-value=0,011) and
experience working tutorship lab work at an institution (p-value=0,003) affect graduation
examinations OSCA. Readiness, interest, scores lab work, and experience clinic tutorship
lab work does not affect graduation examinations OSCA. The result of regression
analysis logistics obtained that readiness is a factor that most influential against
graduation examinations OSCA with the value of significant 0,032. The result of this
research was expected can be used as consideration for further research and inputs for
prodi to be able to motivate the students in preparation test OSCA and university
professors to be able to improve the quality of learning.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi kebidanan merupakan salah satu program studi yang menerapkan
strategi pembelajaran dengan metode ceramah, diskusi, dan simulasi. Bidan merupakan
salah satu sumber daya manusia kesehatan yang memiliki posisi penting dan strategis
terutama peran yang besar dalam penurunan Angka Kematian Ibu (AKI). Bidan yang
handal dan profesional dapat dibentuk melalui pendidikan diploma III kebidanan.
Pendidikan diploma III kebidanan adalah suatu program pendidikan tinggi yang
mempersiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan keahlian terapan
kebidanan. Keterampilan mahasiswa dalam memberikan asuhan kebidanan pada pasien
secara komprehensif dapat diukur melalui evaluasi hasil belajar yang dapat dilaksanakan
dengan metode Objective Structured Clinical Assessment (OSCA). OSCA
direkomendasikan karena dapat digunakan untuk menguji berbagai kompetensi yang
harus dikuasai peserta didik dalam waktu yang relatif singkat, dimana keberhasilan teruji
dapat segera diketahui.



Berdasarkan data hasil pelaksananaan OSCA, mahasiswa semester III tahun 2013
yang mengikuti OSCA sebanyak 223 mahasiswa. Salah satu keterampilan yang diujikan
adalah keterampilan persalinan kala tiga. Dari 47 mahasiswa yang memperoleh
keterampilan ini, hanya 12 mahasiswa (25,5%) yang lulus, sedangkan sisanya yaitu 35
mahasiswa (74,5%) tidak lulus. Penelitian ini bertujuan untuk faktor-faktor yang
mempengaruhi kelulusan ujian OSCA keterampilan persalinan kala tiga mahasiswa
diploma III kebidanan semester III STIKES Aisyiyah Yogyakarta tahun 2013.

Keterampilan persalinan kala tiga merupakan salah satu keterampilan persalinan
yang terdapat dalam mata kuliah asuhan kebidanan IIA dan IIB (persalinan). Kala tiga
persalinan disebut juga sebagai kala uri atau kala pengeluaran plasenta. Kala tiga
persalinan merupakan kelanjutan dari kala satu (kala pembukaan) dan kala dua (kala
pengeluaran bayi). OSCA atau ada yang menyebut OSCE (Objective Structured Clinical
Examination) adalah alat uji yang digunakan untuk mengevaluasi kompetensi profesional
tenaga kesehatan yang mencakup evaluasi pengetahuan, keterampilan komunikasi,
keterampilan pemeriksaan fisik, keterampilan dalam menginterpretasi dan menganalisis
hasil pemeriksaan diagnostik, keterampilan dalam membuat diagnosis, menilai perilaku,
dan hubungan interpersonal.

Keuntungan metode OSCA adalah dapat digunakan untuk menguji berbagai
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik dalam waktu yang relatif singkat, di mana
keberhasilan teruji dapat segera diketahui. Menurut Slameto (2010) faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi dapat digolongkan ke dalam dua golongan yaitu faktor intern
yang bersumber pada diri mahasiswa dan faktor ekstern yang bersumber dari luar diri
mahasiswa. Faktor intern terdiri dari kecerdasan atau intelegensia, perhatian, bakat,
minat, motivasi, kematangan, kesiapan, dan kelelahan. Faktor ekstern terdiri dari
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian in1 merupakan penelitian survey analitik yaitu penelitian yang mengambil
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
yang pokok, tanpa memberikan intervensi kepada sampel yang diteliti. Pendekatan waktu
yang digunakan dengan longitudinal retrospektif yaitu penelitian yang bertolak dari efek
(outcome of interest) atau variabel terikat, kemudian dilakukan penelusuran ke belakang
untuk mencari bukti-bukti pemaparan atau faktor risiko yang berhubungan dengan efek
tersebut atau variabel bebasnya.

III.DEFINISI OPERASIONAL

1. Kelulusan ujian OSCA adalah nilai batas minimal yang harus dicapai mahasiswa
dalam evaluasi pembelajaran praktikum dengan OSCA, data diperoleh melalui
transkrip nilai ujian OSCA, data diukur menggunakan skala nominal dengan kategori
lulus dan tidak lulus.

2. Kesiapan adalah hal-hal yang diperlukan oleh responden sebelum memulai ujian yang
meliputi kesiapan fisik, psikis, dan materi ujian yang akan diujikan, data diperoleh
melalui pengisian kuesioner, data diukur menggunakan skala ordinal dengan kategori
baik, cukup dan kurang, dijawab dengan jawaban ya dan tidak.

3. Minat adalah kecenderungan dalam diri responden untuk tertarik dengan kuliah
kebidanan, data diperoleh melalui pengisian kuesioner, data diukur menggunakan



skala nominal dengan kategori minat dan tidak minat, dan dijawab dengan jawaban
ya dan tidak.

4. Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan formal terakhir yang ditempuh
pembimbing dan pendidikan terakhir keprofesian, data diperoleh melalui data
karyawan, data diukur menggunakan skala ordinal.

5. Pengalaman klinik adalah lama waktu yang telah ditempuh pembimbing untuk
pembentukan pengetahuan dan keterampilan tentang metode suatu pekerjaan sebagai
profesi kesehatan, data diperoleh melalui data karyawan, data diukur menggunakan
skala ordinal.

6. Pengalaman kerja di institusi adalah lama waktu yang telah ditempuh pembimbing
untuk pembentukan pengetahuan dan keterampilan tentang metode suatu pekerjaan
sebagai profesi dosen, data diperoleh melalui data karyawan, data diukur
menggunakan skala ordinal.

7. Nilai ujian praktikum adalah hasil akhir belajar keterampilan yang dilaksanakan di
skill lab, data diperoleh melalui data nilai ujian praktikum, dan data diukur
menggunakan skala interval.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester IV program studi diploma
IIT kebidanan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta yang pada saat ujian OSCA semester 111
mendapat keterampilan persalinan kala tiga yang berjumlah 47 mahasiswa yang terdiri
dari kelas B 12 mahasiswa dan kelas C 35 mahasiswa dan teknik penentuan sampel yang
digunakan dengan total sampling yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Alat pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder. Data
primer menggunakan kuesioner untuk mengukur faktor kesiapan dan minat mahasiswa
dengan jumlah soal 19 pertanyaan kesiapan dan 3 pertanyaan minat.

Tabel 1. Kisi-kisi kuesioner

Variabel Konstruk Favorable Unfavorable  Jumlah
item
1. Kesiapan a. Fisik 1,3 2,45 5
b. Psikis 6,7,10,13 8,9,11,12 8
c. Materi 14,15,17,18 16,19 6
2. Minat 1,2,3 3

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisa data. Analisa univariat
menggunakan distribusi frekuensi, analisa bivariat menggunakan chi square, dan analisa
multivariate menggunakan regresi logistik.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di kampus terpadu STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta yang
terletak di JI. Ringroad Barat No 63, Mlangi, Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta
dengan batas wilayah sebelah utara, barat, dan selatan adalah Pedukuhan Nogosaren dan
sebelah timur berbatasan langsung dengan jalan raya.



Tabel 2. Karakteristik Responden

No Karakteristik F (n=47) Persentase (%)
1 Usia (tahun)
a. 18 1 2
b. 19 18 38
c. 20 22 47
d. 21 5 11
e. 22 1 2
2 Nilai IPK
a. >3,51 13 28
b. 3,00-3,50 34 72
3 Pekerjaan ayah
a. PNS 19 40
Karyawan swasta 5 11
c. Wiraswasta 16 34
d. Buruh 0 0
e. Petani 1 2
f. Pedagang 2 4
g. Lain-lain (polisi, 4 9
pensiunan, perangkat
desa)
4 Tempat tinggal
a. Kost 29 62
b. Dengan orang tua 18 38
5 Jurusan pilihan sebelum  DIII
kebidanan
a. Tidak ada 14 30
b. Kedokteran 10 21
c. Keperawatan 4 9
d. Teknik 1 2
e. Hukum 2 4
f. Akuntansi 2 4
g. Lain-lain (pendidikan, 14 30
psikologi, statistik,
polwan)

Sumber: Data Primer 2013
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 47% responden berusia 20 tahun. 72%
responden pada semester III memiliki nilai IPK antara 3,00-3,50. Sebanyak 40%
pekerjaan orang tua responden sebagai PNS. Sebanyak 62% responden tempat tinggal di
indekost. Hanya 30% reponden yang langsung mendaftar di DIII kebidanan.

Tabel 3. Kelulusan Ujian OSCA

OSCA F (jumlah) Persentase (%)

Lulus 12 25,5
Tidak lulus 35 74,5

Total 47 100




Sumber: Data Sekunder, 2013
Tabel 3 menunjukkan hasil kelulusan ujian OSCA keterampilan persalinan kala tiga.
Dari total 47 mahasiswa yang memperoleh uji keterampilan persalinan kala III,
mahasiswa yang lulus hanya 25,5%, dan sisanya 74,5% tidak lulus.

Tabel 4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kelulusan Ujian OSCA Keterampilan
Persalinan Kala Tiga
Faktor-faktor yang mempengaruhi F (n=47) Persentase (%)
1. Kesiapan
(fisik, psikis, materi)

a. Baik 16 34

b. Cukup 29 61,7

c. Kurang 2 4,3
Total 47 100

2. Minat

a. Minat 45 95,7

b. Tidak minat 2 43
Total 47 100

3. Tingkat pendidikan

a. DIV atau Sl 5 55,6
b. S2 4 444
c. S3 0 0
Total 9 100
4. Pengalaman klinik
a. 2-3 tahun 1 11,1
b. 4-5 tahun 2 22,2
c. > 5 tahun 6 66,7
Total 9 100
5. Pengalaman kerja di institusi
a. 2-3 tahun 4 44,5
b. 4-5 tahun 2 22,2
c. > 5tahun 3 33,3
Total 9 100
6. Nilai ujian praktikum
a. 71-78 21 44,7
b. 79-86 13 27,65
c. 87-94 13 27,65
Total 47 100

Sumber: Data Primer dan Data Sekunder, 2013

Dari faktor kesiapan yang terdiri dari kesiapan fisik, psikis, dan materi diperoleh
34% (16 anak) memiliki kesiapan yang baik dalam ujian OSCA. Dari faktor minat,
sebanyak 95,7% (45 anak) memiliki minat dari awal untuk masuk di DIII kebidanan. Dari
hasil nilai ujian praktikum sebanyak 44,7% memperoleh nilai ujian praktikum asuhan
persalinan antara 71-78. Dari tingkat pendidikan pembimbing praktikum sebanyak 5
dosen (55,56%) merupakan lulusan dari DIV/S1. Dari pengalaman klinik pembimbing
praktikum sebanyak 66,7% (6 dosen) telah memiliki pengalaman klinik selama > 5 tahun.



Dari pengalaman kerja pembimbing praktikum di STIKES ’Aisyiyah sebanyak 44,5% (4
dosen) baru bekerja selama 2-3 tahun, dan 3 pembimbing sudah bekerja > 5 tahun.

Tabel 7. Tabulasi silang faktor-faktor yang mempengaruhi kelulusan ujian OSCA
keterampilan persalinan kala tiga
Kelulusan OSCA
Tidak Total
= 2 -
No Faktor-faktor Lulus Lulus (n=47) X p-value

F % F % F %

1  Kesiapan

a. Baik 6 50 10 28,6 16 34
b. Cukup 6 50 23 657 29 61,7 2249 0,325
c. Kurang 0 0 2 57 2 4.3

2 Minat
a. Minat 12 100 33 943 45 957 0,716 0,397
b. Tidak minat 0 0 2 57 2 4.3

3 Tingkat pendidikan
a. DIV/S1 8 66,7 9 257 17 3622 6,491 0,011
b. S2 4 333 26 743 30 638

4 Pengalaman klinik
a. 4-5 tahun 6 50 9 257 15 319 2426 0,119
b. > 5 tahun 6 50 26 743 32 68,1

5  Pengalaman
institusi
a. 2-3 tahun 8 66,7 9 257 17 36,2
b. 4-5 tahun 3 25 3 86 6 12,7 11,795 0,003
c. > 5 tahun 1 83 23 65,7 24 51,1

6  Nilai praktikum
a. 71-78 6 50 15 429 21 447
b. 79-86 1 83 12 343 13 27,65 3421 0,181
c. 87-94 5 41,7 8 228 13 27,65

Sumber: Data Primer, 2013

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa kesiapan, minat, pengalaman klinik
pembimbing praktikum, dan nilai ujian praktikum tidak mempengaruhi kelulusan ujian
OSCA dengan nilai menurut acuan y* hitung < y* tabel dengan nilai p-value > 0,05.
Sedangkan tingkat pendidikan pembimbing praktikum dan pengalaman kerja
pembimbing praktikum di institusi mempengaruhi kelulusan ujian OSCA dengan nilai
menurut acuan y° hitung > y” tabel dengan nilai p-value < 0,05.



Tabel 8. Analisis Regresi Logistik Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kelulusan Ujian OSCA Keterampilan Persalinan Kala Tiga

No Faktor-Faktor Sig Exp (B) Nagelkerke R
1  Kesiapan 0,032 0,038
2 Minat 1,000 1,418
3 Tingkat pendidikan 0,999 0,000 0.603
4  Pengalaman klinik 0,999 1,182 ’
5 Pengalaman kerja institusi 0,012 0,014
6 Nilai ujian praktikum 0,176 2,140

Sumber: Data Primer, 2013
Berdasarkan tabel 8 kesiapan merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap

kelulusan ujian OSCA dilihat dari nilai signifikan 0,032. Faktor-faktor yang diteliti
memiliki nilai Nagelkerke R sebanyak 0,603 atau 60,3% faktor-faktor yang diteliti ini
mempengaruhi kelulusan ujian OSCA.

1.

V. PEMBAHASAN

Kesiapan adalah keseluruhan semua kondisi individu yang membuatnya siap untuk
memberikan respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap situasi tertentu.
Pada penelitian ini kesiapan tidak mempengaruhi kelulusan ujian OSCA dengan nilai
v* hitung < y* tabel (2,249 < 5,991) dengan nilai p-value 0,325. Menurut penulis
kesiapan tidak mempengaruhi kelulusan ujian OSCA jika dilihat dari hasil analisis
bivariat karena terdapat nilai 0 pada salah satu cell dimana tidak ada mahasiswa yang
memiliki kesiapan kurang yang lulus ujian OSCA. Selain itu, tidak adanya hubungan
variabel ini dapat disebabkan karena tidak hanya faktor kesehatan yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar tetapi intelegensia juga memegang peranan penting.
Minat adalah gejala psikologis yang menunjukkan pemusatan perhatian terhadap
suatu obyek sebab ada perasaan senang. Minat tidak mempengaruhi kelulusan ujian
OSCA dengan nilai y* hitung < y* tabel (0,716 < 3,841) dan nilai p-value > 0,397.
Menurut penulis jika dilihat dari hasil analisis terdapat nilai 0 pada salah satu cell
dimana tidak ada mahasiswa yang tidak minat yang lulus ujian OSCA. Selain itu
mahasiswa yang minat belum tentu lulus ujian OSCA. Jika hanya mengandalkan
minat saja tanpa ada usaha belajar maka apa yang dilakukannya tidak akan
membuahkan hasil yang memuaskan. Berdasarkan hasil uji multivariat pada tabel 8
halaman 76 nilai Exp (B) untuk minat cukup tinggi yaitu 1,418. Faktor minat tidak
signifikan secara statistik dengan nilai 1,000 namun bukan berarti pengaruhnya tidak
ada (nol rasio), melainkan ada pengaruhnya hanya saja sangat kecil.

Pembimbing merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu
pembelajaran. Tingkat pendidikan pembimbing praktikum mempengaruhi kelulusan
ujian OSCA dibuktikan dengan hasil uji statistik di mana nilai %* hitung > ¥* tabel
(6,491 > 3,841) dan nilai p-value 0,011. Menurut penulis tingkat pendidikan dikaitkan
dengan pengetahuan. Semakin tinggi tingkat pendidikannya, diharapkan penguasaan
materi dan ilmu pengetahuan yang dimiliki juga semakin luas.

Menjadi pembimbing praktikum paling tidak harus mempunyai pengalaman klinik
minimal 2 tahun. Pengalaman klinik pembimbing praktikum tidak mempengaruhi



kelulusan ujian OSCA dengan diperolehnya nilai x* hitung < y* tabel (2,426 < 3,841)
dan nilai p-value 0,119. Hal ini dapat dikarenakan belum tentu pembimbing yang
telah lama memiliki pengalaman klinik akan membawa mahasiswanya dalam
kelulusan tanpa memiliki metode dan cara mengajar yang baik. Yang dibutuhkan
menjadi seorang pembimbing tidak hanya pengalaman klinik tetapi cara pembimbing
untuk menjadi seorang pendidik yang baik dan memiliki rasa percaya diri.

5. Syarat sertifikasi dosen adalah memiliki pengalaman kerja selama minimal 2 tahun.
Pengalaman kerja di institusi pembimbing praktikum mempengaruhi kelulusan ujian
OSCA dengan hasil nilai y* hitung > 5 tabel (11,795 > 5,991) dan nilai p-value 0,003.
Menurut penulis, pembimbing praktikum yang sudah lama bekerja di institusi sudah
semestinya dapat beradaptasi dengan lingkungan dan suasana proses belajar
mengajar. Visi dan misi institusi akan diberikan kepada mahasiswanya melalui dosen
pembimbing sebagai penyalur dan institusi sebagai fasilitator.

6. Proses belajar mengajar yang berkualitas akan berpengaruh terhadap prestasi atau
hasil belajar mahasiswa yang merupakan salah satu indikator kualitas pendidikan.
Nilai ujian praktikum tidak mempengaruhi kelulusan ujian OSCA dengan hasil nilai
y* hitung < y* tabel (3,421 < 5,991) dan nilai p-value 0,181. Mahasiswa yang sudah
lulus ujian praktikum dan memiliki nilai yang bagus akan merasa yakin dan memiliki
tingkat kepercayaan diri yang tinggi bahwa dirinya pasti akan lulus juga dalam ujian
OSCA. Namun hal ini tidak dialami oleh mahasiswa yang lulus ujian praktikum
dengan nilai yang pas-pasan. Mahasiswa yang bersangkutan akan sekuat tenaga
berusaha untuk mendapatkan hasil yang memuaskan yaitu lulus ujian OSCA dengan
nilai yang sesuai harapan.

VI.KESIMPULAN

. Berdasarkan hasil analisis bivariat, faktor-faktor yang mempengaruhi kelulusan ujian
OSCA keterampilan persalinan kala tiga adalah tingkat pendidikan pembimbing
praktikum dengan p-value 0,011 serta pengalaman kerja pembimbing praktikum di
institusi dengan p-value 0,003. Sedangkan faktor-faktor yang tidak mempengaruhi
kelulusan ujian OSCA antara lain kesiapan dengan p-value 0,325, minat dengan p-
value 0,397, pengalaman klinik pembimbing praktikum dengan p-value 0,119, dan
nilai ujian praktikum dengan p-value 0,181.

2. Berdasarkan hasil analisis multivariat, kesiapan merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap kelulusan ujian OSCA dilihat dari nilai signifikan 0,032.
Faktor-faktor yang diteliti memiliki nilai Nagelkerke R 0,603 atau 60,3% faktor-
faktor yang diteliti mempengaruhi kelulusan ujian OSCA.

VII. SARAN
. Bagi Ketua Prodi DIII Kebidanan
Agar dapat memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk memiliki kesiapan yang
matang dalam ujian OSCA dengan memberikan pengarahan dan memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh keterampilan persalinan kala dua dan
tiga mengingat keterampilan tersebut merupakan critical point tugas bidan.
2. Bagi dosen DIII Kebidanan
Agar dapat mengevaluasi diri dalam hal metode mengajar untuk dapat mengantarkan
bimbingannya mencapai prestasi belajar, dan juga untuk mau melakukan praktik



kerja serta melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi agar dapat menjadi
pembimbing praktikum yang profesional dan berkualitas.
3. Bagi mahasiswa DIII kebidanan
Agar dapat menyiapkan diri secara matang untuk persiapan ujian OSCA baik siap
secara fisik, psikis, dan materi serta minat untuk mau belajar secara aktif dan mandiri
dalam hal keterampilan persalinan kala tiga untuk memperoleh hasil yang
memuaskan
4. Bagi peneliti selanjutnya
Agar lebih dapat memperhatikan cakupan yang lebih luas dalam hal pengembangan
variabel, tempat, dan sampel penelitian.
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